
L Undang-undang Darural Nomor 7 Tahun 1955 lClllanll Pcngusutan.
I'cninnaknn dan Pcrndilnn Tindnk Pidann Fkonomi. sebngllimnnn relah
bcberapa kala diubah tcraklur dcngau Undang-undang Nomor 17 Tahun
1064 lelllons l.nrnngnn Penariknn Cek Kosong (I.emhnmn Negara RJ Tahun
1964Num(lr 101,Tambaltan Lembaran Negal;! Nurnor 2692) .

2. Ulldans-ulldang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pcmbentukan Daerah
Tint;knl II don KOIRprnjodi Sumaiera Selman (Lcmbamn Negara RI Tahun
1959 Nomor 73. Tarnbahan Lembaran Negara Nornor 1821).

3. Unduug-undang Nomor :; Tahun 1982 (COlAliS Wajib Daftnr Perusahann
(l.embaran Negara RI Tahun 1982 Nomor 7. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3214).

J I)lldslIg·ulldang NOlllor I Tahun 1995 Icmang Perseronn Terb.1l11S
(LembaranNcgarJ RI Tahun 1995Nomor 13.. Tambahan Lernbaran Negara
Nomor 3587).

- Undang-undang Nomor 23 Tnhun 1997 remang Pengelolaan l.ingkungan
Ilidup Lembaran Negara RJ Tahun 1997 Nornor 68. Tambahan Lcmbaran
Ncgara Nomor 3(99).

(1 Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dun Retribuisi
Daerah (Lernbaran NCl!JlIU RI Tahun 1997 Nomur 41. Tambahan Lembaran
No:lgaraNemer 3(85) scbagaimana telsh dirubah dcngan Undong-undang
Nomor 3-1Tahun 2000 tentang Perubahan aias Undang-undang Numor 18
Tahun 1997 teman!,: I'a.iak Daerah dan Retnbusi Dacrah (Lembaran Negara
RJTahun 2000 NOl11or246, Tambahan Lembarnn Negnra Nomor 40~8);

7. Undang-undang Nomar 8 Tahun 1999 tcntang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Ncgam RJ Tahun 1999 Nomor ~2):

8. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahnn Daernh
(Lernbaran Negara Rl Tuhun 1999 Nomor 60. Tambahan l.embaran Negara
Nomor 3839);

9 Undang-undang Nomor 12 Tabun 2001 rentang Minyak dun Gas Bumi
(Lembaran Negara RJ Tahun 2001 Nomor 136. Tambahan Lcmbaran
Ncgara Nomor 4 152},

c. bahwa untuk mernenuhi maksud tersebut, perlu diatur dan ductapkau
dCIIGJlnPcraturan Daerah KOla Patcmbang,

b. bahwa schubungan dcngan huruf A. scjalan dcngan KCpUIUSSJl Menten
Perindusmnu don Perdngangan RI N011lor I05fMPP/Kep12fl998 rentang
Penmnan dun Pembinaan Pergudangan, perlu dilakukan pcngaturan,
pembinanu dnn tatacara pcrnungutan rcmbusmyn:

a. bahwa berdasarkan keteruuan l'asa16 huruf'c dan l'assl8 huruf'd I'craluraJl
Dacrah KOla Palclllb~ng Nomor 22 10hu 11 2000 temnng Kewcnangan
Pemerintah Kola Palemhang, perlu dilakukan pernbinaan terhadap pelaku
usaha perdagangan dlbic.lang penyrmpanan dan atoll penyaluran bahan uugas
dan non rmges;

WALlKOTA PALEl\JBANG

UJ::NC N RAIWMAT'llIHAN Y NG MAR,\ ES

pF.MnINAANOAN RETRmOSIPENYfill'.\NAN DA:'IIATAU
PENYALlJIlJ\N BAHAN ':\UC.-\S D.-\,.... NON MICAS

TEt,'TA. G

~O':\lOft 9 TAIHlN 20tU

PIi:RATURAN OAEoRAH KOTA PALE~mANG

~.

Mcnl.';ngill

Menimhang



I. Daerah adalah KOla Palembang,
2. l'clllCrtlllah uacrau adalah Kopala Daerah beserta Perangkat Daerah

Otonom yang lain sebagai Radon Eksekutif Daerah
3. Kepala Daerah atlalah Wulikota Palernbang,
4 Drnas Periudustrian don Pcrdagangan adalah Dil1BS Penndusuian dan

Pcrdagangan KOIJl Palernbang,
5. Kcpala Dinas adalah Kcpala Dinas Perindustnan dan Perdagangan Kola

Palernbanu
6. Badan r~ngend3lian Dampak l.mgkungan Daerah ylIDg selaniumya

dls1I1gklll Bapednldll ndalah l3apeduJda KOlA Palctubang,
7. Badan Urusan Logisrik yang selanjutnya disingkat I3lJLOG adalah hadan

urusan logisllk yan!; tidak diharuskan memihki TDS dan SIPS dalarn
kegiatan penyimpanan rnaupun pcnyaluran barang yang diurusnya,

8. PT. Perusahaan Tarnbang Minyak Negara (Persero) Unit Pemasamn II ynng
sclannnnya dlslngkal 1''1'. Penanuna (Pcrscro) UP " adalah PT Pertamina
(Persero) UP II Surnatera Selatan.

9. Himpunan wrraswasia Nasional Minyak dan Gas Bumi yang selanjutnya
dismgkat Hiswana Migas adalah HJswanaMI!,'8S DJ>CKOlaPalcmbang,

10. Stasiun Penyalur Bahan Bakar Umum yang selanjumya disingka: SPRU
adalah SPBU dalarn Dacrah,

II. Stasrun Pengisian Hallan Bakar Bungker ySIl~ sclanjutnya dismgkat SPBB
adalah SPI3I3dalam Daerah,

12. Agen Premium Mmyak Solar yang selanjutnya disingkat APMS adalah
APMS dalam Daerah,

Dalam Pcmlllrnn Dacmh 101yang dimaksud dengan •

Pasal I

KETI£.NTLJAI LJMU

RAB'

I'ERATURAN DAERAlI KOTA [)ALEMOANO TI!NTANO PEMI3JNAAN
DAN )(J;TKlilUSI I'I.:NYIMJ'ANAN DAN ATAU PcNYALURAN BAHAN
MI<lAS DAN NON MI<lAS

MEMLITUSKAN:

I)~WAN P£RW.o\KILAJ"I RAKY.o\'J" DAt::R>\H KOTA PALEMBANG

Ocngan Pcrserujuan

10 Peramran Pemerimah NomOT 18 Tnhun 19,)1)temang Pcngclolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembarnn Negara RI Tahun 1999 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3815).

II. Peraturan Pemeriruah Nnmor 25 Tnhun 2()OO temang Kewennngnn
Pcmenmah dan Kewcnangan Propinsi sebagai Dacrah Otonorn (Lernbaran
Negara IU Tahun 1000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Ncgara Nomor
3848):

12. Peraturan Pcmenntah Nornor 66 Tahun 2001 ternang Retnbusi Daerah
(I ernbnrnn Negnm RI Tahun 2001 Nomor III), Tambahan Lernbaran
Negara Nomor 4139):

13 Pcrmuran D8(;rah Kutn Palcmbang Nomor 22 Tahun 2000 tcntang
Kewenangan Pcmerimah Kola Palembang ;

14. Pcrnlllrnn Daerah KOl:! Palcmbang Nomor 2 Tahun 2001 tentang
Pembeniukan, Kedudukan, Tugas 1)01;01;, Flings; dan Srruktur Orgamsasi
Dmas Daerah
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13 Radlln adalab sckumpulan orang dan aiau mudal yang merupakan kesaruan
baik yang melakukan usabn mnupun ~lIng 1Id.11. melakukan usaha Y.Jnll
mchpim perseroan tcrbatas, perseroan kornandirer, per~an lalOn~ll
badan usaha rnilik Negnrn arau Dacreh dengsn nama dan dalam bentuk
apapun, tirma, kongsi, knperasi, dana pensrun, persekurunn, pcrkumpulan,
ynynsan, orgsnisas. massa, crgamsasi sosiul pohtik, atau organisasi yang
sejenis, lembaga, bemuk usnhn temp dan bcntuk badan 10mn)'3-

14 Kanan Lingkungan adalah kajran untul: menempkan upayn pengelolaan dan
pernantauan lingl..unllan rcncana usaha dan atau kegiatan yang
memmbulkan dampak Ic:rhadap lingkungan hrdup

15 lcmbal:ll Perdagangau adlliah mstanst atau badan ynng berbentu],
perorangan atau harlan usahn, bnik scbagal ckspornr, unponit. pedagang
besar, pcdagang pengccer aiau Icmooga-Iembngn perdOJlllII!llln lam yang
sejcnis, )"llJIg didnlam lotanon pcmasaran burang dan aiau jasa melakukan
kcgiaian perdagangun den gun cam rnemindahkan bOOIng dan atau jasa. balk
Innesung inaupun tllJak hlllgsung dari produsen

16. Distributor Utama (Main Distributor) adalah pcrorangan atau badan usaha
"Mil bcrundak utas namunya sendin ynng dilunJuk olch pabnk atau
pemnsok uniu], mclakukan pcmbelian, penyrrnpanan. penjualan sena
pernasaran barang dalam panni besar secara lIdak langsung tcrhadap bamng
yanll dill" "I.Iatau dikuasai oleh prhak lain yang menunjuknya

17. Sub Dislrihutor adoloh peromuWlD atau baden usahu yang ditunjuk oleh
IJISlnbutor uiamu yanl! bernndak atas ""monyn sendrn unruk mclakukau
'kegintnn l)enjllnlnn bamlll: dnlarn partai besar sampal pada pcngeecr

18. Aglln adalah perorangan ainu bndan usaha yang bcrundnk ~bagal peruntara
umok dan 3IBS llama piha], yang menunJuknyn unruk melnkukan pembcunn
dan penjualnn mall pemnsaran

19. I'angkalan aiau Sub Agen odnloh perorangan OlDU badan usaba \ung
mclnl.ukan pcnjualan I.cpada pengecer,

20. Pengecer adalah peromngon RIOUbadan usaha )anll kegratan pokoknya
melakukan penJun'sn seem Ian!;Sung kepada konsumen ukhrr daJ3I11p;lrtnl
kecil.

21 Pcnyunpanan adalah suaiu kl:1!I'-'1UJImenyimpan didalam suaiu tempat ntnu
wndnh tertemu dimas tnnah rnnupun dibawah tanah, yang bergerak maupun
udak bergeruk. meliputi barang padat, cair don go<

22 U<nhn penyunpanau adalnh kelllntan pl'nYlmpannn haron!! hail: herupa
h:unng padal. cair monpnn gas )'tlng dlla!..ukan oll:h p.:romngan 310Ubadnn
usaha mclalul pcmalllaatan h:mpal alau wadah tenentu radn tahan mlh!mya
<cndiri dan IIU1U mlhk Plha" lam bal" dlatns tanah muupun dibawah IJIMh
atau mcmpergunakon ~ltalU wlIdllh tenerllu yang bcrgersk maupul1 udal
Ilergemk, yang kc..~muo,,)a unlul. mcndukuny atau mcmperlanror kcgloton
pcrdll!!lIngat1 hamng.

23. I'cnyulur.m allalah dl~tnbUSI ainu IJIla niagn :lIOUmlltnsi bamng pad8t, l'81r
mnupun gas yang dipcrdasangkan oh.'h pl'fornnyan ainu badan u.o;ahn
mellllul pcmanfanllln lemp;ll DIIIU lokasi 111811lahan III IIt I.nva scndm dan alaU
mlhl. Plhak lain dla~ taoah maupun dibawa.h lIlJIah 01011mempel1.'UIIIIl:aJl
~UOIU\\'30011 tenentu, balk )"1IJ1g bcrgcrak maupun lldal.. bergerak.

24. Bamn!! pallal adnJah barong ~ang udak dnpar b¢ntbah bentuk muupun
"'(1 IIImenya..

25. Barons cair aOOlnh bamng yong dapat bcrubah bcnluk tctaPI voJum~nya
Iidak lI(lpat !.x.TUbah.

26 Anrnne gas Ildnlnb borans yanG dapal berubah bentu!; maupun volumenyn
27 Oahan Non MiJ!1lli adoloh bnhan·bahslI yanl:: Il.)rdln dan Pupuk. CPO.

Semell, LO~3I11Bel.as ulau Be~i TWL Bi~kuit :unu ROli Kerins. Mie Inslant
dan Kacn_

28 Tando Daftar Simp;ln yang !:elanjuln.ya dlsmgkut IDS ndalah sur.!l yang
dlbcriakukllll SCba~I l.Li1l usaha ~;mpanan dengan mempergllnakan
lempal :uau wadah tenenlU. dl3las lanah maupun dibawah Ianah, yang
Ix:rg~T.i1.maupun lidal: Ix:rgcral: dengan kopasilas mllllmni 5 m' lIhlU 5 Ion.
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Iz.io penyimpnnon dan alau pellyaluran dllnakslldkllll ~cbagai arahan dan
pedomJlll bagi seliap kegiallln IIMho penyimpanon dan stou peoyaluran dalam
Daerah. agar pcnYlmpanan dan atau penyaluran barang·bamng melipuli hahan
m'gas dan non Illigas ndak memglkan masyarakaL

Pasal2

MAKSliDnAN TUJUA~

BABlI

20 Sural Izin Pcnyaluran Rarang yang selnnjulnya disingka! SIPH adalah Sural
ynng diberlakukan sebagai izin atau bukri penyaluranzpemasaranrmutasi
suatu barang dan rantai lara maga yang satu kc yang lain scsuai dcngan
spesifikasi harang yang bersangkuran

30. Surat Keicrangan Pcnvunpanan Barang yang selanjumya dtsmgka; SKPB
adalah sumt keterangan yang dikoluarkan oteu Dinns Pcrindustnan dan
Perdugangun. diperlukan bag; pernegang TDS yang melakukan
pcnyunpanan barons h:blh dan jaugka waktu 3 (lIga) bulan.

31 Retribusi Daerah yang $Clonj\llnyn disebut rerribusi aOOlnhpungutan Daerah
sebagai pernbayaran alas jasa atau pernbenan i7..in tertentu yang khusus
dlscdlllkan dan AIRUdibcnkan (,llch Pcmcnntah I)acmli untuk kepcnungan
orang pribndi atau bndan.

32. Rctnbusi Pcnzinan Tcncmu adalah rerribusi yanll dipungut atas kegiatan
tertentu ~Ieh Pemerintah Dnerah dalam rangka pemberian i1in kepada orang
atau badan yang dimaksudkan untuk pcmbinaan atas pernanfaaian ruang.

33. Wajill i{cllibusi ndalah orang pllbadi atsu badau yally mcnurut pcratursn
perundang-undangan reiribusi diwajibkan untuk rnelakukan pembaynrnn
rctribusr, torrnasuk pernungut aiau pemotong retnbusi iertemu .

.14 Mnsa Retribus! ndnlRh SURIlIJllngkn \\1I"11i IcrtCII!II ynng merupakan batas
wukru bugi Wajrb Rerribusi untuk mernanfaatkan jnsa dan perizinan tenenru
dan Pcmcnntah L>aeroh~alll::bersangkutun,

35. Sural Pendaftarnn Obyek Retrihusi Daerah )'nng selnnjlltnyo disingkat
SI'dORD. adalah surai yung digunakan oleh wajib retribusi untuk

•melnporkau obyck rcinbusi dan \\'lljlb rctribusi scbaJllII daS31 pcnghuungan
dan pernbayaran retribusi yang terutang menurut peraturan perundang­
undangau rctnbusi Dacrah,

36. Surer Ketetapan Retribusi Daernh yong selaujumyn disingkat SKRD. adatah
sural keputusan yunl! menemukan besarnya jumlah rerribusi yon!_!terhutang,

37 Sural KCIClllptllI kcrribusi I)acrah Kurang Bayar Tambahan ) ang
selnnjutnyn disingkat !\KRDKBT adalah Sural Keputusan yang meneruukan
tnmbahnn tIlOSjumlah retribusi ynng Iclah dilclapkan

38. Surnt Ketetapan Retribus! Daerah Lebih l3ayor yang selanjumyn disingka.
SKRDL13 adatah Sural Kcputusan ~'llns mcncniukan jwnlah kclcblhan
pembnyaran retribusi karcna jumlah kredit reiribusi lebih besar dari reiribusi
yang terutang atau seharusnyu uduk tcrutang,

:;0. Sural Tagihen Rcuibusi Daerah YOllg selanjutnys disingksl STRD adalah
sural Ul11lJkrnelakukan tagihan rerribusi don mnu sanksi administmsi berupa
bunga dau ainu dcuda

40 $urai Keputll!;nn Keberalnn adalnh sural kcpll1USIlnalas kchemlnn terhadap
SIRD atau dokumen lain yang dlpcrsamakan., SKRDKOT dan SKRDLI3
yaJlg dinjukan oleh Wajib Relribusi

"I. Pemeriksaan ada.lah semngkaian kcgi:nlln IInm!; meocari, mcngumpuJkon.
uan lIl,,:ngcloladaHl dan ainu kelcrnngan lamnya datam r.Jngka penga\\"~n
keptltllhon pemenuhan kewajii>nn fetribuSI Dacrnb herdosorkon peraturan
perundanl!-undangan rctribusi Daernll.
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I) Photo copy Karru Tanda Pcnduduk (KTP) Pemilik arau pcnanggung
jawab usaha,

2) D,Ha kapasitas penyimpanan yang dilegahsir Hiswnna Migas.
3) Photo copy Nomor Pokok.Wajib "aJak (NPWP).

c. lImu!.: Pangkalan atau Sub Agen Minyak I'anah. dengan melampirkan :

I) Photo copy Kartu Janda Peududuk (KTI') Penuhk atau pcnanggung
jawab usahn

2) Photo copy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
3) Photo copy SUral I..:inTcinpal Usnha (SITU J.
~) Photo copy $unu lzin Usaha Perdagangsn (SruP).
5) Rekomendasi dari Bapedalda,
6) Rekomendasi perscrujuan dari Hiswaua Migas,
7) Mendapatkan surai kontmk dnri PT. Penamina (Persero) UP Il
8) Pcta atau Daerah Lokasi.
9) Data kapasims dan jumlah mobil 1111t1..i yang dilcgahsrr olch

PT. Pertamina (Perscro) UP II.

b. Untuk Agcu Mlnyak Tanah. dengan melampirkan .

I) Photo copy Kanu Tanda Pcnduduk (KTI') Pcmihk atau pcnanSllung
juwab usaha.

2) I'hOlo COP) NOIIIOf Pokol.. Wajib I'ajal.. (NPWI').
3) Photo copy tzin Mendirikan Bangunan (IMD).
-I) Photo copy Sural Izin Tcmpm Usaha (SITU)
5) Photo copy Sural lzin l lsaha Perdagangan (SlllP) atau izin usaha

yans sctara dart mstansi tckius SCSUllI kctcntuan )'lUlj; bcrlaku
6) Photo copy Dohmen UpnSlI Pengelolaan l.ingkungan (UK I,) dan

Upaya Pernantauan Lingkungan (UPL) unuik SPOU b31lL
71 Rckomcndasi perscunuan uari Hiswuna Mja;BS.
8) Mendnpatkan Sural kontrnk dari PT. Penaminn
9) Peta atau Daeruh Lokasi,

10) Oats kapasiies tanki pcndam yang dilcgalisir olch P'I Pcnamina

a Umuk SPI3IJ. dengan melnmpirksn .

(2) Synrnt-synmt pengajunn ms sebagnimnnn dimnksud oyel (I) Pasal ini •
•adalah sebagui berikut :

(I) Unlllk mendnpaiknn TDS sebngaimana dimaksud Pasal 4 Pcraturan Daerah
ini. Pemohon horus mengajukan sural perrnohonan kepada Kepala Daerah
mclaiui Ulnas Pcnndustrien dan l'crdag.anSAn, dcngan mcngm Iormuur
isinn ynng telah disediakan

Scuap orang aiau badan yang mclakukan kcgiatan penyimpanan dan aiau
penynlurnn bnmng dnlnm Daernh, wajib mendapai TDS don RlIIU SIPS dnn
Kepala Daerah melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

BAB III
PRRI7.INA

Pasal4

Arahan don pcdoman scba~llllllRna dimaksud I'llsal 2 Peraruran Dserah im
berrujunn unuik mcningk:nkon tertib niaga dan kelancaran di!itrihl15i harnng
dalam Dacrah,

1';1sa13
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(2) Sli>H SCb9~ dimaksud Pasal 4 Pcraiuran Dacrah ini. berlaku untuk
sctiap ada kegiatan penyimpanan dan atau penyaluran

(I) TDS sebagaimana dirnaksud Pasal 4 Peraturan Daerah ini, berlaku selama
(saw) tahun dcngan kCICIlIU3J1 apabrla rclah habis musa berlakunya, maka
TDR rersebut dapnt diperbaharui

1'a5al7

Pcrmohorum ms dan SIPD yang telah rnemenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud Pasal 5 Peraiuran Daereh ini, akan diproses dan diselcsaikan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan,

PII5016

a, Photo copy Kanu Tanda Pcnduduk (KTJ» Pcrnilik atau pel1al1~Unl;
jawab usaha

b. Berita Acara Pcmeriksaan Lapangan oJeh Perugas Dinas Perindusrrian
dan Pcrdagangan.

(3) Untuk mcndapaikan SIPS sebagairnanu dimaksud Pasal -I Peraturan Daerah
ini, Pemohon horus mcngOJuknn sural permohonan kepada Kepala I)oerah
melalur Dmas Perindustnun dan Perdagangan dengan mengisi Iormulir isIan
yan!: icleh disediakan dcngan melampirkan .

I) PhOIOC'opy Kauu Tanda I'onduduk (KTI') Pemilik ainu pcnanggung
jawnb usahn

2) PhOIOcopy Nomor Pukok Wajib Pajak (NI'WI').
3) Photo COI)~ 11.111Mcndirikan lJanguu3n (I1\ILIJ).
4) Photo copy Sural lzin Ternpat Usnha (SITU)
5) PhOIOcopy Sural Lull usaha Perdagangan (SlUr) 313U lzin Usaha

yang semrn dari lnstanst Teknis sesuni dengnn kctemuan yang
berlnku,

6) Pholo C(\py Sural Pcrjaniian Pcmakaran aiuu penguasaan l<:mp;ll
penimbunan dengan pemilik lokasi penyimpanan DIDU penimbunan
bngi Pengusaha yang mcnycwa arau mcrnanfaarkan Icmpal ytlng
dimiliki pihak lain.

7) PhOIO copy dokumcn Upaya Pcugclolaan Lmgkuugan (UKL) dan
IJpaya Pemanrau l.ingkungan (IJP!.) atau rekomendasi dari
Bapcdakla.

8) Pels 810U Daerah Lokasi

e. IJi11ukRAhonNon Migns. dengan Il1Cl81l1pirkRn

J) Photo copy Kartu Tanda Pcnduduk (KTP) Permlik atau pcnanggung
jawnb usaba,

2) Photo copy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
3) Photo copy l,un Mcndinkan Bangunan (1MB).
4) Photo copy Surnt IT-inTernpat Usaha (51TH)
5} PhOIOl'A)p' Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP).
6) Rekomendnsi dan Bapednlda
7) Rekomendasi perserojuan dan l liswana Migas.
1$) Mcndapatk311 sural kontrak dad PT. I'cr18l1lina (Perscro) UP II.
9) Pera aiau Daerah Lokasi

d. Untuk Agen Gas, dcngan rnelampukan

4) Photo COP)'Sural Izin Tcrnpat Usaha (SITU).
5) Photo copy Sumt lzin Usaha Perdagnngnn (SlTJP)
6) Rekomendasi persctujuan dan Hiswana Migas,
7) Pem mill! Daernh t.oknsi
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a. TDS berdasarkan luas Iokasi tempat aiau wadah penyimpanan, ditetapkan
aiau beriaku seriap rahun

Jenis TO$ dan arau SIPR adalah sebagai bcrikut

P,us112

.JF.:'IIIS,SUBJEK DANOBJEK RETRlBUSI

BABV

Dikecualikan dari kerentuan Peraiuran Daerah ini, adalah tempat penyimpanan
dan utau pcnyaluran yangdrselcnggarakan olch BULOG aiau Pemenmah,

Pasal II

(2) Dimungkmkan melakukan penyimpanan barang dJ ternpat pcnyimpanan
sebagot sluk berjulan mclt:bthi kebutuhan 3 (UWl) bulan dalant keudaan
yang snngsl mendesak. dan atau kebuiuhan masyarakat untuk jenis barnng
tertentu yang karena sifamya mernerlukan masa simpan dan masa
pcnjualan rclauf'tama.
Untuk dapar melakukan kegiatan penyimpanan tnt, penulik dan ainu
penguasa ll)mpal penyimpanan wujib mendapatkan Sural Keterangan
Penyrrnpanan Barang (SKPI3) dnn Dmas Pcrindustrian dan l'erdagangan.

(I) Penyimpanen barang yang dilakukan oleh perornngan aiau badan sepeni
produsen, ckspcrtir. impornr, drstnbutor, wholesaler, pcda.!lung besar,
grosir dan agen diternpat penyimpanan berdasarkun lzin yang diberikan,

PasallO

(J). PCllangglln!!iawab usaha pcnyrmoaoan dan aiau pcuyaluran "S)tU
memberikan kererangan seiiap dimintn oleh Kepala Daerah 111011 PcjnbAI
yang dllunjuk olchnyu.

(2) Pcnanggungisweb usaha penyunpanan dan aiau pcnvaluran WIIJIU
menynmpaikan laperan murasi barnng yong berndn di tempm
pcnynnpanan kc Dmas l'erindustrian dan Perdagangan secara berkala
sellar bulnu, selambat-Iernbatnya 18JlWI 10 (scpuluh) bulan bcnkutnya,

(I) Seiinp usahn penynnpanan dan atau pcnyaluran wajib mcnyclcnggarakan
adminisrms! rnengenal barnng-barang ynng masuk dan arau keluar dnri
tcmpat pcnyunpanau schinS¥(I dapat diil.ult lalu lnuas barang dari dan ke
tcmpat penyimpanan rcrsebm

BAS IV
I' E NI BIN A A N

PnSll19

Apabua 1 US dan SII'B·nya tlllnng atau rusak, pcmegang ·IDS dan SIPB dapat
mengajukan permohonan pembuatan TDS dnn SIPB baru dengan mengisi
formulir dan melampirkan pcrsyaraian scbagai bcrikul

a. Sural Pernyataan Kehilangan dari yang bersangkutan.
b. ·1OS dan SII'B asli baSI yang rusak.

Pllsnl8
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500.- per ton
200, penon
850.- per ton

1.000,- per ton
250.- per IOn

a) Bahan bakar minyak (BBM) yang
drsalurkan rnelalui SPBB dan APMS Rp,

b) Min'yak Tanah mclalui Agel! .• . Rp.
c) Gas melalui Agen LPG.. .. ._ _. _ Rp,
d) Pelumas melalui Agcn Rp,
e) CPO melalui distributor Rp

l) Untuk barang cair dan gas

b. SIPB bcrdasarkan volume barang yang disimpan dan atau
disalurkun, ditetapkan ala1J berlaku seuap ada kegiatan
penyimpannn dan penyaluran :

50.000.-
100.000,-
150.000.
250.000.-
500.000.-

2) Untuk barangpadat •
a) Ilkuron sarnpai dengan 50 ml .; Rp.
b) Ukuran dial:b 50 rn" s.d 300 m" Rp.
c) Ukurnn dratas 300 ml s.d 500 m! Rp,
d) lJI.."UJ'llndimas 500 m~ s.d 1.000m! Rp.
e) Ukuron dialils 1.000 rnl ............ Rp.

n 11)S berdasarkan knpasitas dan luas rempat atau wndah penyimpanan.
dltetapkan sebagai berikut .
I) Unluk bamng carr dan gas

a) Ukuran sampai dengan 5 m". .. Rp, 50.000.-
h) Ukuran drains 5 mJ ~ d l()mj.. . Rp 100.OUO.·
c) Ukuran diatas 10m) s.d 15 m' Rp. 150.000.·
d) Ukuran disllIS I) m' s.d 30 m·l ••.••. Rp 300000.-
1:) Ukuran dialus)O mJ s.d -15m) Rp. 450.000.
l) Ukurandialas <15Ill' s.d 60 Ill).. Rp 600.000"
g) IJkurnn dintns 60 m' s.d 75 m' .•. • Rp 750000,-
h) Ukuran diatas 75 m' s.d 90 m' Rp.I.000.000.-
I) Ukuran dimas !.IOIllJ .... Rp.1 500000,·

(2) Besamyn rembusr scbagairnana dimaksud aynl (I) l'a581 IIIL,ductapkan
sehagni berikut .

(I) Uniuk setinp penerhitan Tns dan atau SIPB dikenakan rerribusi

Pusul 15

KF.TRNTl)AN Rf,TRJIlI)SI

nAB VI

Ob)ck rcmbus! adalah scluruh kcgiaian usaha pcnyimpanan dan aiau
penyalumn hahnn migM dan non mign.~.

Pasal J4

Suhjek reiribusi adalah nrnng amu badan yang bidang usahanya melakukan
penyimpanan dan atau penyaluran bahan migas dan non rnigas,

Pnsnl 13

b. SIP!) berdasarkan volume barang yang disimpan, berlaku bagi setiap ada
];1:1;1I118npcnynnpanan dan atau penyaluran.

8



Pcnctapan rctribusi pembmaan penyelenggaraan penyirnpanan dan atau
penynluran hanytl dlkenakan I (satu) kati seliap pembenan TOS dan atau SIPB.

PasallO

Srrukrur besarnya iarif rembus: rerhadap penyelenggaraan pcnyunpanan dan
atau penyaluran sebagaimuna dimaksud P31'31 15 Pemiuran Daerah ini,
ditetapkan bcrdasarkanjcnis 'rD$ dan atau S11'6 yang diberikan,

PIl.~119

Sl"RllKTUR DAN BESARNYA TARrF RETRrBUSJ

BABX

Prinsip dnn saseran dolam penetapan struktur dan besarnya rant' I'CtribUSI
terteruu didasarkan pada tujuan uruuk menutup sebagran IIlRII seluruh blaya
pembcrian TIJS dati atau SII'B.

PIIS91 1ft

I'IU~SIl' IlAf\i S,\SAKAN I)ALA.\I PENETAPAN
• TRUKTUR DAN BESARNYA TARJr RF.TRnlllSI

BAH IX

Tingknt penggunann jRSO diukur bcrdosatkatl luas dati volume penggunaan
lasrluas yang dibcrikan Daernh.

Pasa! J7

TOI.OK lJK(JR PF.JliGGlIJliAAN JA ,\

BAB vnr

Retnbusi TDS dan atau SIPS digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertenru,

Paslil 16

C;OLONGAN IlETRIBUSI

RAB VII

Rp I 000,- per Ion
Rp 100,· penon
Rp 10.- per zak
Rr 100,- per ton
Rp 100.-per Ion
1<1), 75,- per Ion

a) LO~1ll bekas ainu besi tun .......••. _ .
b) l'upuk melalui Distributor .,.......•.... , .. ,.
c) Semen melalui Distributor , .
d) I3iskuiu ROllKering melalui Distributor
c) MJC lnstaru mclalui Drstnbuior , .
t) Knca ••.• ,.•

2} Umuk barangpadat :

9



(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD aiau dokumcn lam yang
d!persamakan,

( II Pemunginan retribusi tidak dapar diborongkan.

BABXV
'1:ATACA-RA PF.l\IlINCliTAN ItETRIBlISJ

Pasal 26

(2) Bemuk. isi dan laIR cara penerbitan SKRD 31811 dokumcn lain yang
dipersamakan sebagaimana dimaksud ayat (I) Pasal ini. ditempkan oleh
Kcpala Dacrah,

(I) Berdasarkan Sl'dURD sebagaimana dimaksud Pasal 24 Keputusan ini.
ditOlnpktln rerribusi IcrbuUlllg dcngan meucrbnkan SKRD ainu dokumcn
lainnya yang dipersarnakan.

BABXlV
PESET,\PAN RIITR1BtJSI

l'as91 25

(3) Bentuk. isi, scna tata cara pcnglsl"" dan penyamparan SPdORD
scbagauuana dunaksud ayat (I) Pasal iui, ducrapkan olch Kcpala Dacrah.

(2) $PdOR() scbagarmana dimaksud ayat (I) Pasal rrn harus dim dcngan jelas,
benar dan lengkap serta ditanda tangani oleh Wajlb RClililusl aiau
kuasanya.

(I) Wajib f{clrIbIJsiw3Jib mengis. SPdOlU>.

BAD XIII
'lfRA'I' ['END.\FTARAN

f'll'llli 24

Sanl rcrribusi terutang adalah peda sam dnctapkannya SKIU) atau dokumcn lain
ynng dipersarnakan,

I'asal ZJ

Masa Retnbust Pcnyclcnggaraan pcnyimpanan dan aiau pcnyalurun adalah
jnngka wlII..11I yang drberikan sesuai dengan song tercantum dnlam TOS dan
atau SIPI3.

RARxn
MASA RETRIBUSI DA~ SAAT RETRIDUSI TERTTUTA~G

Pasat 22

RClnbusi yang tcrhutang dipungut dalam Dacrah tempat pclayananjasa dan
fnsHilDs diberi kan

RAR X'l
WILA VAn PEl\m~GUTAN RETRmUSI

l'asal21

JO



(I) Wajib Retribusi dapat mengajukan keberaten kepada Kopala Dacrah atau
pcJ3b31yang dilUlljuk alas SKRD atau dokumen lain yang. dipersamakan,
SKRDKBT don SKRDLB.

Pa~130

KEBERATA ..'iATAS PEN'ETAPAN RETRIBUSI

BAHXLX

(2) Penagihan retribusi rnelalui DUPLN dilaksanakan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang bcrlaku,

(1) Retribusi terhutang berdasarkan SKRD atau dokumen loin yang
(J1J>-:rs!1I11Ukan, !:lKRDKBT, STRD, dan Surut Keputusan Keberatan yang
rnenyebebkan jurnlah rerribusi yang hnrus dibayar bcnambah, yang udak
atau "urang dibayar oleh Wajib Rerribusi dapat dilagih melalui Radon
UlUSSnPiurang dan Lclang Ncgam (BUI'LN).

PI1!IlI129

'rATA CARA PENAGlliAN RETRIBUSI

HAS XlII

(4) Tara I:al'a pembayaran, penyetoran. tempai pernbayaran retribusi diarur
dcngnn Kcpumsan Kcpala Daerah

(3) Retribusi yang tcrhutang dilunasi pada SOSI ditcrbnkannya SKlill aiau
dokumen hun ynng dipersamakan,

(21 Untuk reinbusi yang terhutang berdasarkan jangka wakru pernakaian,
pembayaran rcrribusr dilnkukall sClclah beraklumya Jonl-:ka wuktu
pemukaian.

(1) I'cmbayamn rcmbusl yang tcrhulallll harus dllunasi sekahgus dl muka.

Pasa! 28

TATA CARA PF,l\fBAYARAN RF.TRffill

BABXVII

(21 Apahiln perusahnnn OIOU perorangan tidnk mcngindahkan pcrmgatan
ienulis, maka dikenakan sanksi pernbekuan perizinannya dan atau
pencabutan pcnzman.

(I) I'ermhk dan aiau pcnguasa ternpat penyrmpanan dan atau penyaluran
sebngni penRI1!l!lung jawab akan diberi penngatan tcnulis apabila
rnelukukan penyimpangan atau pelonggaran terhadap ketentuan
pcnyimpanan dan ainu pcnyaluran ba.rang dl tcmpat sick atau perscdiaan
berjnlan

Pasal27

SANKSI M)MTNISTRASl

BAB XVl
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(5) Pengembalian kelebihnn pembaynrnn rerribusi sebagaimena dimaksud ayat
r l) Pasal iru, dilakukan dalam jangka wnktu paling lama 2 (dua ) bulan
seiak diterbitkannya SKRDLB.

(4) Apsbrla WaJlb Rctnbusi mcmpunyai hutang rctribusi lainuya kelebihan
pembayamn rerrihusi sebagaimaua dimaksud lI.yRl (I) Pass I ini. iangsung
diperhitungkan untuk rnelunasi ierlebih dahulu huiang reiribusi iersebui,

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimuksud ayal (2) Pasal ini, Lelah
dilampaur dan Kcpala Dacmh udak mcmbcnkan suatu kcputusan,
permohonan pengembalian kelebihan retribusi dianggap dikabulkan dan
SKRDLB harus ditcrbitkan dalam jangka waktu paling lama I (satu)
bulan,

(2) Kepala Daernh dalam jangka wekru 6 (enam) bulan se)ak diterimanya
permohonan kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud ayat
!I) Pasal iw. harus mcmberikan keputusan,

( I) Atlls kelebihan pembayaran rerribusi, Wajlb Rerribusi OOpalmengajukan
permohonan pengcmbalian kcpada Kcpala Daerah

RARXX
l'ENGEMBALli\N KELEBUIAN rEMB,\ YJ\RANRETRmUSI

Pasal32

(3) Apabila jangka waktu sebagairnana dirnaksud ayat (I) Pasal im. telah lewat
dan Kcpalo Vacmh udok mcmbenkan SUSHI kepurusan, kcbcrmnn yang
diajukon rersehut dJanggap dikabulkan

(1) Keputusan Kepala Daeruh alas keberatan da~1 berupa menerima
sclumhnv« !lUIII scbaginn, mcnolak, arau mcnambah 00$8111)'0 retnbusi Ylll1!1
terhurang,

(IJ Kepaln Dnernh dafam jangkn wnktu poling lnmn (} (ennm] hulon ~cjQk
Innggal Surat Keberatan diterima harus mernberi keputusan alas kcbcratan
YAng dl8.1ukan.

PnsBI31

(6) Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar rerribusi dan
pelaksanuan pcnagihan retribusi.

(5) Kcbcraian yallg uda!; IIlCIIlCIIUhi persyaratan sebagaunaua dirnaksud aynt
(21 dnn nynl (3) Pa!;31ini. ridnk dinnggnp sebagai surat keberntan, sehin!!!!a
tidak dipertimbangkan.

(4) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama :! [dua) bulan
scjak SKIU) alAII dokumcn IAIII Y'Illlg dipcrsnmakan SKRJ)KRT dan
SKRDLI3 direrbitkan, kecuali apabila Wnjib Retribusi tertenru dapat
rnenunjukkan bahwu jungk:1 waktu itu Udal; dapal dipenuhi karena keadaan
di lunr kekunsannnyn

(3) Dalam hoi Wojib Rernbusi mengajukan kebernum OIas keterapan Wojih
Rcrrihusi, Wajih Rcrrihusi harus dapat mcmbuktikan keudak benaran
kctotapau I'CtribuSltllrscbul.

(2) Kcbcratan diajukan SCC8rn rerrutis dalam bahasa Indonesia dengan discrtai
alnsnn-alasan yangjel3.~
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(I) Uak untuk melakukan penagihan reiribusi, kadaluarsa seielah melampaui
jangka waktu I (saru) tahun !erhitung sejak saat terhutangnya retribusi,
kecunli npab,ta melakukan undak pidana di bidang rctribusi,

Pasal36

KADALUARSA PENACmA • RETRlBUSI

BABXXU

(3) Tata cam pengurangan, keringanan dan pembebasan rctribusi dueiapkan
oleh Kepala Daerah.

(2) Pcmbcrian pengurangan, keringanan dan pernbebasan rembusi
sebagnunnnadimaksud aym (I) PasoI uu, dcngau mcmpcrhaukan
kemarnpuan Wajib Retribusi

(I) Kepala Daerah dapat memberikan pengurangan, keringanan dan
pembebasan retnbusi,

1'1I~1t135

rENGURANGAN. KERINGANAN DAi'\
I'J::MBJ::HASi\,NRETJUlJUSJ

(2) Apabila kelebihan pembaynran rembusi diperhitungkan dengan urang
rctnbusi lainnya, scbagaunan« dimaksud Pasal 33 ayat (I) Peruturan Duerah
im, pembnyarnn dilakuken dengan cam pcmmdnhbukuendan buku
pcmindabbukuanjuga bcrlnku scballai bukll pcmbayaran,

(I) Pengembalian kelehihon reiribusi dilakukan dengnn menerbitkan Surm
Perimah Mcmbayar Kclcbihun Retribusi.

P05nl 34

(3) Bukti pcncrimaan olch l>cjaballJacfaJI aiau buku pcugmmnll ROStcrcaiat
merupakan hukri san! permohonan duerirna nleh Kepala Doemh

(2) Pcrmohonanpcngembaliankctctnha» pclllbayaraJlreiribusl disampaikan
langsung 11II1U melalui pos terentat.

(1) Pcnnchonan pcngemballan ketebrhan pembayaran retribusi diajukan
secara Icnllli$ kcpada Kcpala Doemh dcngan sckumng-kursngnya
rnenyebutkan :
n Nama dan 1111111131wajlh rcmbusi ;
h. M3~ reiribusi :
c. Besarnvakelebihan pembayaran, c.lnn
d Alasan yang 5ingknl dan jelas

l'a8a133

(6) Apsbila pengcmbalian pcmbayaran rciribusi dilakukan setelah lcwat
jangka waktu 2 (dun) bulan, Kepala Daerah mernberikan imbalan hunga
sebcsar 2% (dua pcrscn) scbulan alas kcrcrlambatan pcmbayaran kclcbthan
rcrrihusi rersehur,
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(I) Pejabai Penyidik Pcgawai Negeri Sipil (PPNS) tertenru di lingkungan
Pcmcrintah Dacrah dibcrikan wewenang khusus ~bagaj Penyidik untuk
rnelakuknn penyidikan undak pidana dibidang perpajakan Daerah atau
(ciribusl sebagaimana dimaksud dalarn Undang-undang Hukum Acara
Pidano yang berlaku

(2) Wewenang Penyidik sebagaiuiana dunaksud ayar (I) I'asal im, adalah:
II rnenerima. rnencari, mengumpulkan dan meneliu keterangan atau

laporan berkcnaan dengan iindak pidana dibidang perpajakan Daernh
agar keternngau atau laporan torscbut mcmadi Iengkap dan jelas:

h. maleliti. mc:ncari dan rncngtD11f.'1lkan kelernngan mel1gaW OfllJ1gIlritodi atau
00dm ICntMg kdxnlr.!CI p.>Jbualan )'d.I1g dilakukan sehu!.Jungm1 deng;m tinchk
~ perpajakan Daerah dan rerribus].

rasa I 39

PEN Y III I K.-\ N

IlAB XXV

(3) Tindak pidana SChDg.1il11lll1Ddimaksud ayat (I)dan ayar (2) Parol ini. adalah
pclanggamn

(2) Wajih retribusi yang udak melnksnnakan kewajibannya schingga mcrugikan
keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama .3 (Iiga) bulan 91011

dcnda pahng banyak <1 (cmpat) knit jumlah rernbusi terutang,

(II Pelanggaran (lID);ketemunn dnlam Peraturan Dacrsh ini, drancam pldan8
kurungan selarna-lamanya J (uga) bulan atnu dcnda paling banyak
Rp. 5.000.00O,-llimo juta rupiah)

l'a~1J138

KETl~NTUANrJOANA

SA» xx Iv

(2) Sclambet-Inmbarnya I x 24 jam scsudah pcncrimaan scmua hasrl punguian
rerribusi yong dilakukan oleh Dinas Perindustrian dRn Perclagnngall melalut
I3cndahura Khusus I'IlnCOm3 hams sudah rnenyetorkannya ke Dank
Sumatern Selatan Cabang Kola Palcmbang,

(I) Pcmbayarau rctribusi dibayarkan langsung kepada Bendahara Khusus
Penenrnn Dinns Penndusrnnn don Pcrdagangau, atau petuges yang dIlUIIJul-.

rasal3?

Tr\TA CAHA I'E \'ETORAN RETRIBUSI

BAB XXHI

(2) Kaualuarsa penaglhan retrlbusi sebagairnana dimaksud 11)'31 (I) Pasal ini,
tenangguh apabita :
a. Diterbitkannya surat teguran; atau
b. Ado pcngakuan hUl3IlSrombesi dari Wajib Rcinbusi balk

InngSling mnupun ridak InngsUllg.
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(3) Hal-hal )"dflgbelurn diatur da1arn Perruuran Daernhini, sepanjang mengenai
pclaksallaannya akan ductapkan lebih lanjut olch Kepala Daerah,

(2) Dinas Pendapatan Daerah KOIll Palernbang merupakan kcoordinmor
pungutan retribusi Dacrah,

(11 Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai lnsransi reknis pelaksana
Peruturan Daerah ini.

Pasal 42

Setiap perusahaan yang ielah merniliki izin sebelum ditetapkan keteruuan ini,
wajib mcnycsuaikan dengan kCICllIU3n tllJ selambat-lambatnya I (saiu) tahun
serelah ditetapkannya Peraruran Daerah ini,

Pasal 4l

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini. milka segala keteniuan yang tidak
SC)S1811dcugan Peratumu Daerah uu, kccunh sudah duuur dcugan kCICUIU311
peraiuran perundang-undangan yang lebih tinggi, dinyatakan tidal; berlaku

Pasal40

I'EN T I'

BAB X'XVI

Pi Penyidik sebagaimana dimaksud nyat (I) Pusal ini, memberitahukan
dimulamya pcnvidikan dan mcnyarnpaikan hast! penvrdrkannva kepada
Penuntut lJmum. melalui Penyidik Pejllhru Polisi Negara Republik
Indonesia, sesuui dengan keteruuan yang diatur dalurn Undang-undang
Hukum Mara Pidana }'lin!;bcrlaku.

c. mcminta kererangan dnn hahan bukti dari orang pribadi aiau badan
sehuhungan dengun tindak pidanu dibrdung perpajakan Daerah;

d memenksa huku-buku, camtnn-camtan don dokumen-dokurnen Inin
berkenaan dengan rindak pidana dibidang perpajakan Daerah dan
rctrtbusi.

e. rnelakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,
pencataian dun dokumen-dokumen lain, serta melakukan pcnyuaan
rerhadap bahan bukri tcrsebut;
rncminta bamunn renaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
pcnyulikan undak pidana dlhldan{l perpajakan Daerah dan rcinbusi,

!l- mcnyurnh bcrbcnti dan ntau melnrnng seseorang meninggalknn runngan
arau ternpat paw S3ll1 perneriksaan sedans berlangsung dan rnerneriksa
rdcnutas 01'1ln~dan atau dokumcn yan~ dlbown scbagauuann dimaksud
huruf e;

h. mcmotrot scseorall£ \'ant:: bcrkauan dcngan IIndak pidana pcrpaiakan
r>nerah dnn Rllribu~i:

i. memanggil orang untuk didengur kererangannya dan diperiksa sebagar
torsangkn saksu

j menghemikan penyidikan:
k, melakukan undakan 13111Winy pcrlu untuk kclancaran pcnyidrkau IIndak

pidnnn dibidnng pcrpajnknn Dacrnh dnn rcrribus, menunn huknm ynng
dapal dipertanggungjawahkan.
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lIojJllt M Hio"T: 1(.$
If\'~.k~~ O~fR"" •. ,1.\ r,IUIoIUIIOU~IN IOO~ ~O~OA Z.Z

Drundungkuu dl P"lembang
pull. lUl'B~al2.7 - 7 - 200~
St~RnAAISU4tn.HKOI,"'.l.10l!.~6

~

Ditetapkan di Palembang
padaUlnggal 27 Juh 200-1

Agar supaya scuap orang dapat rncngerahuinyu, rnemerimahkan pengundangan
Peraturan DRenth 101, dengan pcnempatanoya dalam Lcmbaran Dacrah KOla
Palembang.

Pcraiuran Dacrah uu mulai bcrlaku scja~ IlIllWI diundangkan.
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